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Abstract 

Currently, the millennial generation is in a productive period at work and making 

money. However, nowadays, it is found that several generations of millennials 

have difficulty managing their finances. This study aims to examine the role of 

financial literacy mediators in the relationship between conscientiousness, 

neuroticism, and external locus of control with financial management behavior in 

Indonesia's millennials generation. This study used a correlational quantitative 

survey approach with a total of 166 respondents. The snowball sampling 

technique was used for sampling, and the data analysis technique used the Hayes 

Process Model 4. This study found the role of financial literacy as a mediator only 

in the relationship between neuroticism and external locus of control with 

financial management behavior. The awareness of the government and 

millennials generation on the importance of financial knowledge should be 

increased, mostly related to financial knowledge, to produce better and 

responsible financial management. 

 

Keywords: external locus of control; conscientiousness; neuroticism; financial 

literacy; financial management behavior 

 

Abstrak 

Saat ini generasi millennials ada pada masa produktif dalam bekerja dan 

menghasilkan uang. Namun saat ini ditemukan beberapa generasi millennials 

mengalami kesulitan dalam mengatur keuangannya. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji peran mediator financial literacy dalam hubungan antara 

conscientiousness, neuroticism, dan external locus of control dengan financial 

management behavior pada generasi millennials Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan survey kuantitatif korelasional dengan total responden 
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166 orang. Teknik snowball sampling digunakan untuk pengambilan sample dan 

teknik analisis data menggunakan Process Hayes model 4. Hasil penelitian ini 

menemukan adanya peran financial literacy sebagai mediator hanya pada 

hubungan neuroticism dan external locus of control dengan financial management 

behavior. Awareness pemerintah dan generasi millennials akan pentingnya 

pengetahuan keuangan hendaknya dapat ditingkatkan, khususnya terkait 

pengetahuan akan keuangan agar dapat menghasilkan pengelolaan keuangan yang 

lebih baik dan bertanggung jawab. 

 

Kata kunci: external locus of control; conscientiousness; neuroticism; financial 

literacy; financial management behavior 

 

Pendahuluan 

Generasi millennials memegang peran penting pada seluruh aspek 

pertumbuhan di suatu negara. Berdasarkan tajuk “Thematic insight: Millennials 

demographic change and the impact of a generation” oleh Morgan Stanley 

Capital International (2020) dilaporkan bahwa terdapat 23% total populasi di 

dunia adalah generasi millennials. Di Indonesia jumlah generasi millennials 

mencapai 34% dari total masyarakat dan akan terus mendominasi hingga tahun 

2035 (Nurhanisah, 2019). Tindakan dan perilaku konsumtif pada generasi 

millennials akan dapat berpengaruh pada seluruh aspek pertumbuhan negara, 

salah satunya pertumbuhan ekonomi nasional. Khsususnya, saat ini generasi 

millennials sedang berada pada usia produktif kerja dan memperoleh uang 

(Dilasari et al., 2020; Mubarokah & Rita, 2020).  

Perilaku individu dalam mengelola keuangan dapat ditentukan oleh tinggi 

rendahnya tingkat pendidikan. Oreopoulos & Salvanes (2011) menyatakan bahwa 

semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin tinggi pula peluang orang tersebut 

menampilkan keterampilan pengambilan keputusan yang baik, perilaku yang 

bertanggung jawab, dan penurunan perilaku beresiko. Generasi millennials 

dikenal sebagai generasi paling terdidik atau memiliki pendidikan yang lebih 

tinggi dibanding dengan generasi lainnya (Mottola, 2014). Pemerintah berharap 

generasi millennials yang memiliki pendidikan tinggi akan menunjukkan perilaku 

pengelolaan keuangan yang baik dan bertanggungjawab. 
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Namun pada kenyataaannya, generasi millennials masih menampilkan 

perilaku pengelolaan keuangan (financial management behavior) yang kurang 

bertanggung jawab dan terlibat pada perilaku keuangan beresiko (Syafina, 2019). 

Bila dibandingkan dengan generasi lainnya, generasi millennials nampak lebih 

sering menghabiskan uang yang melebihi pemasukan, jarang memiliki tabungan 

untuk hal tidak terduga, dan jarang menyiapkan dana pensiun (Mottola, 2014). 

Menabung bukan menjadi hal utama yang dilakukan oleh generasi millennials, 

Syafina (2019) menjelaskan bahwa generasi millennials akan menghabiskan 

penghasilannya sebanyak 51,5 persen hanya untuk belanja bulanan. Tidak hanya 

itu, sebagian besar generasi millennials juga terlibat dalam hutang dan 60 persen 

diantaranya tidak tahu kapan utang tersebut akan lunas (Puranidhi, 2019). 

Fenomena tersebut menggambarkan pemahaman akan financial management 

behavior pada generasi millennials masih belum dimiliki.  

Financial management behavior didefinisikan sebagai bentuk perilaku 

individu untuk mengelola keuangannya mulai dari mencari uang, menganggarkan, 

mengontrol, hingga menyimpan uang mereka (Kholilah & Iramani, 2013). Topa et 

al. (2018) menjelaskan bahwa financial management behavior adalah perilaku 

yang dimunculkan dalam kegiatan pengelolaan keuangan seperti perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Financial management behavior terbagi menjadi 

empat aspek utama, yaitu saving and investment behavior, cash management 

behavior, credit management behavior, dan insurance behavior (Dew & Xiao, 

2011).  

Financial management behavior dapat berdampak pada kesejahteraan 

individu. Menurut Suhartini & Renanta (2007) financial management behavior 

atau perilaku pengelolaan keuangan yang bertanggungjawab dapat membantu 

individu mencapai kemakmuran di masa depan. Selain itu financial management 

behavior yang baik dapat menghindarkan individu dari penurunan kualitas 

keuangan dan masalah keuangan (Putra et al., 2013).  

Beberapa penelitian terdahulu menjelaskan financial management 

behavior dari beberapa perspektif seperti personality, locus of control, dan 

financial attitude (Donnelly et al., 2012; Grable et al., 2009; Shih & Ke, 2014; 
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Yong et al., 2018). Ameliawati & Setiyani (2018) pada penelitiannya menemukan 

adanya pengaruh financial attitude, financial socialization, financial experience, 

dan financial literacy terhadap financial management behavior. Oleh karena itu, 

penelitian ini memfokuskan pada perspektif personality, locus of control, dan 

financial literacy terhadap financial management behavior. 

Penelitian ini menggunakan personality trait sebagai salah satu factor 

pembentuk terjadinya perilaku (Ajzen, 1991), termasuk financial management 

behavior. Teori dari personality big five yang akan digunakan karena karakteristik 

big five dapat memprediksi bervariasi variabel secara umum dan luas dibanding 

dengan personality trait lainnya (Xu et al., 2015). Personality big five adalah 

seperangkat karakteristik individu yang terbagi menjadi lima sifat utama, yaitu 

extraversion, neuroticism, intellect, agreeableness, dan conscientiousness (Akhtar 

& Azwar, 2019). Karakteristik inilah yang akan membentuk pola perilaku 

individu, termasuk pola perilaku pengelolaan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu ditemukan bahwa karakteristik 

conscientiousness dan neuroticism merupakan predictor terkuat pada financial 

management behavior dan paling konsisten dibandingkan dengan kepribadian 

lainnya (Donnelly et al., 2012; Hoffmann & Risse, 2020). Conscientiousness 

memiliki karakteristik terorganisir, teratur, mampu mengendalikan impuls, dan 

bertanggung jawab (Roberts et al., 2014). Sifat tersebut akan memungkinkan 

individu mempertahankan pengendalian diri baik dalam merencanakan, 

menganggarkan, dan memantau keuangannya dengan baik (Drever et al., 2015). 

Sedangkan neuroticism memiliki karakteristik impulsive, mudah cemas, dan 

pesimistik. Kepribadian neuroticism memiliki dampak negatif pada financial 

management behavior (Donnelly et al., 2012). Karakteristik neuroticism 

cenderung kurang mampu mengendalikan dirinya sehingga akan cenderung 

impulsif dan mengutamakan keinginan jangka pendek. Individu yang memiliki 

karakteristik neuroticism digambarkan sering terlibat dalam negative financial 

behavior seperti impulsive buying (pembelanjaan tiba-tiba) dan indebtedness 

(kondisi terlilit hutang) (Kamleitner et al., 2011; Shehzadi et al., 2016). 
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Di saat mengelola keuangan, generasi millennials akan berusaha 

melakukan kontrol terhadap keuangannya. Semakin besar kontrol yang dirasakan 

ketika menggunakan uang, semakin besar pula peluang individu menunjukkan 

kemampuan dalam mengelola uang. Pada penelitian Grable et al. (2009) dikatakan 

bahwa pandangan mengenai kontrol atau locus of control menentukan 

kecenderungan individu dalam mengontrol pengeluaran, menabung, dan 

merencanakan anggaran keuangan. Berdasarkan penelitian terdahulu ditemukan 

bahwa external locus of control memiliki hubungan signifikan dengan financial 

management behavior. Individu dengan external locus of control berpersepsi 

bahwa peristiwa yang terjadi dalam hidupnya dikendalikan oleh takdir atau peran 

orang lain. Melalui persepsi tersebut, individu dengan external locus of control 

menjadi kurang berusaha untuk mengatasi permasalahan dalam hidupnya. Hal ini 

menyebabkan individu tersebut kurang bertanggung jawab atas perilakunya, 

termasuk perilaku pengelolaan keuangan. 

Pengelolaan keuangan generasi millennials menjadi kurang tepat apabila 

tidak didukung oleh pengetahuan keuangan atau financial literacy. Nababan & 

Sadalia (2012) menjelaskan jika financial literacy bermanfaat dalam kegiatan 

pengelolaan keuangan individu dan membantu tercapainya kesejahteraan 

finansial. Financial literacy yang “kaya” akan membantu individu dalam 

memenuhi kebutuhan dan mampu beradaptasi pada peningkatan kompleksitas 

produk finansial. Financial literacy dijelaskan sebagai pengetahuan mengenai 

konsep finansial yang digunakan untuk melakukan transaksi dan perencanaan 

finansial (Van Rooij et al., 2011). Financial literacy terdiri dari lima aspek yaitu 

numeracy, interest compounding, inflation, time value of money, dan money 

illusion.  

Individu yang memiliki financial literacy yang tinggi akan memberikan 

efek positif  terhadap financial management behavior (Fernandes et al., 2014; 

Grable et al., 2009). Semakin banyak pengetahuan keuangan yang dimiliki akan 

dapat membantu individu dalam merencanakan keuangan dan memiliki produk 

financial yang tepat. Ameliawati & Setiyani (2018) menyatakan bahwa financial 

literacy dapat berperan sebagai mediator dalam memberikan pengaruh pada 
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financial management behavior. Namun, penelitian tentang pengaruh financial 

literacy terhadap financial management behavior masih belum konsisten. Pada 

beberapa penelitian yang dilakukan di luar negeri diketahui bahwa ada hubungan 

antara financial literacy dengan financial management behavior (Jobst, 2014; 

Sohn et al., 2012; Strömbäck et al., 2017). Berbeda halnya dengan penelitian di 

Indonesia bahwa tidak ditemukan adanya hubungan antara financial literacy 

dengan financial management behavior (Herdjiono & Damanik, 2016; Kholilah & 

Iramani, 2013; Rizkiawati & Haryono, 2018). 

Berdasarkan fenomena yang terjadi pada generasi millennials saat ini, 

maka tujuan penelitian ini adalah menguji peran financial literacy sebagai 

mediator dalam hubungan conscientiousness, neuroticism, dan external locus of 

control terhadap financial management behavior. Adapun hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu: 

H1: Financial literacy dapat memediasi hubungan external locus of control 

dengan financial management behaviour.  

H2: Financial literacy dapat memediasi hubungan conscientiousness dengan 

financial management behaviour.  

H3: Financial literacy dapat memediasi hubungan neuroticism dengan financial 

management behaviour.  

 

Metode 

Partisipan dan Prosedur 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional survey, 

yaitu dengan menyebarkan kuesioner online pada generasi millennials yang sudah 

bekerja dan menghasilkan uang. Penyebarkan kuesioner dilakukan secara non-

random dengan teknik snowball sampling melalui platform social media 

Instagram dan Linkedin. Penyebaran angket dilakukan dari tanggal 9 – 30 

November 2020 dan diperoleh 166 partisipan (74 perempuan dan 92 laki-laki) 

dengan interval usia 20-40 tahun (M= 24.6, SD= 4.3). 
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Instrumen 

Alat ukur Financial Management Behavior Scale (FMBS) diadaptasi dari 

Dew & Xiao (2011). Alat ukur ini memiliki nilai α = 0,79. Instrumen FMBS 

terdiri dari empat aspek dengan total 15 item dengan menggunakan 5 skala likert 

(1 = hampir tidak pernah hingga 5 = selalu). Alat ukur external locus of control 

scale dikembangkan oleh Rotter (1966). Alat ukur ini masih relevan digunakan 

hingga saat ini, seperti penelitian yang dilakukan oleh Grable et al. (2009) dan 

Mien & Thao (2015). Alat ukur ini memiliki nilai α = 0,68. Instrumen ini terdiri 

dari 7 item dengan menggunakan 5 skala likert (1 = hampir tidak pernah hingga 5 

= selalu).  

Alat ukur IPIP-FFM: conscientiousness dan neuroticism scale Indonesia 

diterjemahkan oleh Akhtar & Azwar (2019). Conscientiousness scale memiliki 

nilai α = 0,75 dan neuroticism scale memiliki nilai α = 0,86. Masing-masing alat 

ukur terdiri dari 10 item dengan menggunakan 5 skala likert (1 = sangat tidak 

akurat hingga 5 = sangat akurat). Alat ukur financial literacy scale diadaptasi dari 

Van Rooij et al. (2011). Alat ukur ini memiliki nilai α = 0,55. Instrumen ini terdiri 

dari 5 item dengan model pilihan ganda sesuai dengan masing-masing pertanyaan 

(soal materi keuangan). 

Metode Analisis 

Uji hipotesis dianalisa dengan menggunakan Process Hayes (Model 4). 

Baron & Kenny (1986) menjelaskan bahwa peran mediator terjadi bila 

independent variable signifikan mempengaruhi mediator variable (jalur a), dan 

mediator variabel signifikan mempengaruhi dependent variable (jalur b). Selain 

itu efektivitas mediator juga dilihat melalui confidence interval (CI) efek tidak 

langsung, jika rentang BootLLCI dan BootULCI tidak melewati angka 0 maka 

peran mediator signifikan (Preacher & Hayes, 2008). 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Tabel 1. menggambarkan data demografis partisipan penelitian (N=166 

generasi millennials), diketahui bahwa latar belakang pendidikan keuangan 

partisipan mayoritas didapatkan dari pendidikan formal atau kuliah sebanyak 72 
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orang (43.4%) dan terdapat 68 orang (41%) mendapatkan pendidikan keuangan 

secara informal yaitu dari orangtua, pengalaman, atau bahkan pekerjaannya.  

Tabel 1. Data Demografis Partisipan Penelitian (N=166) 

 

Demografis Kelompok Frekuensi 
Persentase 

(%) 

Pendidikan 

keuangan 

Formal (kuliah) 72 43.3 

Informal (orangtua, 

pengalaman, 

pekerjaan) 

68 41 

Tidak dapat 26 15.7 

 

Selanjutnya peneliti akan memaparkan hasil penelitian peran mediator 

financial literacy pada masing-masing independent variabel dengan financial 

management behavior berdasarkan hipotesis penelitian. Berikut adalah hasil uji 

mediator yang dilakukan menggunakan Process Hayes model 4: 

Tabel 2. Hasil Uji Peran Mediator Financial Literacy dalam Hubungan External Locus of 

Control gengan Financial Management Behavior 

 

X M R
2 Total Effect Direct Effect Indirect Effect 

β 95% CI t β 95% CI t β 95% CI 

ELOC FL 0.06 -0.94 -1.38;-0.50 -4.23* -0.78 -1.22;-0.33 -3.49* -0.15 -0.35;-0.02 

*p < 0.05. ELOC = External Locus of Control, FL = Financial Literacy, FMB = Financial Management 

Behavior 

 Berdasarkan Tabel 2. diketahui bahwa jalur a & jalur b signifikan, serta 

nilai BootLLCI adalah -0.35 dan nilai BootULCI adalah -0.02 (tidak melebih 

angka 0). H1 diterima yaitu financial literacy berperan sebagai mediator dalam 

hubungan external locus of control dengan financial management behavior (β=-

0.15; SE= 0.09; CI=-0.35, -0.02). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa external locus of control 

berpengaruh terhadap financial management behavior baik secara langsung 

maupun tidak langung melalu mediasi financial literacy, sehingga dapat dikatakan 

hipotesis satu diterima. Hal ini berarti bahwa persepsi kontrol individu akan 

berdampak pada pengetahuan individu mengenai keuangan, sehingga berdampak 

pada perilaku pengelolaan keuangan. Individu dengan external locus of control 

mempersepsikan bahwa tidak banyak hal yang bisa dilakukan untuk mengatasi 

masalah-masalah yang dialaminya (Grable et al., 2009). Oleh karena itu, individu 
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kurang termotivasi untuk menimba ilmu untuk kesempatan hidup yang lebih baik 

(Pinjisakikool, 2017). Hal ini ditunjukkan dengan pengetahuan individu yang 

terbatas, yaitu financial literacy. Pengetahuan keuangan yang terbatas akan 

berdampak pada buruknya pengelolaan keuangan, seperti terlibat dalam hutang 

dan jarang berinvestasi. 

Tabel 3. Hasil Uji Peran Mediator Financial Literacy dalam Hubungan Conscientiousness 

dengan Financial Management Behavior 

 

X M R
2 Total Effect Direct Effect Indirect Effect 

β 95% CI t β 95% CI t β 95% CI 

C FL 0.02 0.48 0.04;0.26 3.45* 0.41 0.42;0.22 3.06* 0.06 -0.00;0.16 

*p < 0.05. ELOC = External Locus of Control, FL = Financial Literacy, FMB = Financial Management 

Behavior 

 Berdasarkan Tabel 3. diketahui bahwa jalur a tidak signifikan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa conscientiousness tidak memiliki hubungan dengan financial 

literacy. Selain itu nilai BootLLCI adalah -0.00 dan nilai BootULCI adalah -0.16 

(melebih angka 0). Bila salah satu jalur tidak signifikan dan nilai CI lebih dari 0, 

maka tidak terjadi peran mediator. Oleh karena itu H2 ditolak, conscientiousness 

hanya berpengaruh secara direct pada financial management behavior (β=0.42; 

p=0.002; R
2
= 0.13).  

Financial literacy ditemukan tidak memediasi hubungan 

conscientiousness dengan financial management behavior karena tidak adanya 

hubungan signifikan antara conscientiousness dan financial literacy, sehingga 

hipotesis dua ditolak. Conscientiousness cenderung ditampilkan dengan sifat 

teratur, bekerja keras, dan achievement oriented ketika belajar, sehingga akan 

cenderung lebih terliterasi, salah satunya mengenai keuangan (O’Connor & 

Paunonen, 2007). Namun pada penelitian ini conscientiousness tidak berpengaruh 

pada financial literacy individu.  

Peprah-Yeboah et al. (2018) menyatakan bahwa peran conscientiousness 

pada financial literacy akan terlihat bila seseorang belajar atau menempuh 

pendidikan yang berkaitan dengan bisnis atau keuangan. Pada penelitiannya 

ditemukan bahwa 76% responden tidak berlatar belakang pendidikan bisnis atau 

keuangan, sehingga pengetahuan mengenai keuangannya cenderung terbatas. Pada 

penelitian ini hanya 43% generasi millennials yang berlatar belakang pendidikan 
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bisnis atau keuangan. Sedangkan 57% lainnya hanya mendapatkan pengetahuan 

keuangan dari orangtua dan pengalaman atau bahkan tidak mendapatkan 

pengetahuan keuangan sama sekali. Sehingga dalam penelitian ini peran 

conscientiousness terhadap financial literacy partisipan tidak terlihat atau kurang 

signifikan. 

Conscientiousness hanya ditemukan berdampak positif secara langsung 

dengan financial management behavior. Conscientiousness merupakan 

karakteristik individu dengan sifat teratur dan berhati-hati. Karakteristik tersebut 

membuat individu teratur dalam mengelola keuangannya. Menurut Roberts et al. 

(2014) conscientiousness memiliki domain pengendalian impuls dan menahan 

gratifikasi. Sehingga individu dengan karakteristik tersebut lebih taat pada 

anggaran yang telah ditentukan dan tidak menghabiskan uang untuk sesuatu yang 

bukan tujuannya. 

Tabel 4. Hasil Uji Peran Mediator Financial Literacy dalam Hubungan Neuroticism dengan 

Financial Management Behavior 

 

X M R
2 Total Effect Direct Effect Indirect Effect 

β 95% CI t β 95% CI t β 95% CI 

N FL 0.04 -0.31 -0.53;-0.08 -2.79* 0.23 -0.45;-0.01 -2.10* -0.07 -0.17;-0.01 

*p < 0.05. ELOC = External Locus of Control, FL = Financial Literacy, FMB = Financial Management 

Behavior 

Berdasarkan Tabel 4. diketahui bahwa jalur a & jalur b signifikan, nilai 

BootLLCI adalah -0.17 dan nilai BootULCI adalah -0.01 (tidak melebih angka 0). 

H3 diterima yaitu financial literacy berperan sebagai mediator dalam hubungan 

external locus of control dengan financial management behavior (β=0.42; 

p=0.002; R
2
= 0.13). 

 Financial literacy ditemukan dapat memediasi hubungan antara 

neuroticism dengan financial management behavior, dimana hipotesis ketiga 

terbukti. Hal tersebut menunjukkan bahwa neuroticism berpengaruh secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap financial management behavior. 

Neuroticism memberikan dampak negatif pada performa dan prestasi akademik 

individu. Ketika belajar, individu dengan neuroticism cenderung mengalami stress 

dan kecemasan akademik (Pinjisakikool, 2017). Pengalaman tersebut akan 

menghambat performa akademik individu sehingga pengetahuan yang didapatkan 
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individu, salah satunya pengetahuan keuangan menjadi terbatas (O’Connor & 

Paunonen, 2007). Dengan terbatasnya pengetahuan keuangan tersebut akan 

menyebabkan buruknya pengelolaan keuangan individu. 

Pengujian korelasi antar variabel penelitian juga dilakukan untuk 

memperkuat hubungan masing-masing variabel penelitian. Berikut hasil uji 

korelasi antar variabel: 

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi antar Independent Variable dengan Financial Management 

Behavior 

 

Variabel 1 2 3 4 5 

Financial Management Behavior  -0.30** 0.23** -0.21** 0.28** 

External Locus of Control   -0.30** 0.45** -0.21** 

Conscientiousness     -0.13 0.16 

Neuroticism     -0.18* 

Financial Literacy      

*p < 0.05; **p<0.01 
 

Tabel 5 menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara financial 

management behavior dengan external locus of control (r= -0.30, p<0.01), 

conscientiousness (r= 0.23, p<0.01), neuroticism (r= -0.21, p<0.01), dan financial 

literacy (r= 0.28, p<0.01). 

Selain berperan sebagai mediator, financial literacy juga ditemukan 

sebagai prediktor signifikan dari financial management behavior. Pengetahuan 

mengenai konsep keuangan akan membantu individu mengambil keputusan atau 

tindakan terkait pengelolaan keuangannya. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

Grable et al. (2009) bahwa individu yang memiliki pengetahuan mengenai 

keuangan cenderung lebih menunjukkan perilaku pengelolaan keuangan yang 

bertanggung jawab, seperti menabung dan berinvestasi. Xiao et al. (2011) 

menyatakan bahwa pengetahuan keuangan yang dimiliki individu akan membuat 

mereka terhindar dari penggunaan kartu kerdit yang beresiko dan tidak 

bertanggung jawab. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa financial literacy dapat 

memediasi hubungan antara external locus of control dan neuroticism dengan 
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financial management behavior. Hal tersebut menunjukkan bahwa financial 

literacy berperan signifikan pada perilaku pengelolaan keuangan generasi 

millennials baik secara langsung maupun tidak langsung. Semakin kaya 

pengetahuan keuangan seseorang, semakin bertanggung jawab pula perilaku 

pengelolaan keuangannya. 

Saran 

 Melalui hasil penelitian ini terbukti bahwa financial literacy memiliki 

peran penting bagi financial management behavior, baik sebagai mediator 

ataupun prediktor. Oleh karena itu diharapkan kedepannya generasi millennials 

lebih sadar akan pentingnya pengetahuan keuangan dan mengambil langkah aktif 

untuk terus meningkatkan pengetahuan keuangannya. Masyarakat dan pemerintah 

juga diharapkan dapat bersinergi dalam meningkatkan pengetahuan keuangan 

sejak dini. Pemerintah dapat berinvestasi pada masyarakat melalui program atau 

kursus pengetahuan keuangan. Peran orang tua menjadi krusial dalam mendidik 

anak terkait konsep keuangan dasar dan dapat diajarkan sejak dini. Tidak hanya 

itu, masyarakat diharapkan dapat menambah pengetahuan keuangannya secara 

proaktif dan berkala. Sehingga saat akan memutuskan menggunakan produk 

finansial tertentu, masyarakat sudah memahami mengenai makna dan konsep 

finansial produk yang akan digunakan.  
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